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Disdukcapil Kota Jogja
Sebut Hanya Ada 16 Orang

JOGJA - Forum Pemantau Inde-
penden Pakta Integritas (Forpi) Ko-
ta Jogja menemukan 62 siswa SD
belum memiliki akta kelahiran anak.
Jumlah itu tersebar dari sekolah ne-
geri maupun swasta. Mayoritas status
kependudukannya luar Kota Jogja.

Anggota Forpi Kota Jogja Baharud-
din Kamba menyampaikan, berba-
gai macam alasan penyebabnya. Di
antaranya belum diurus karena tidak
ada biaya, belum dibuatkan, diting-
gal kerja merantau, anak adopsi,
dokumen belum valid, tinggal di
panti, hingga akta lahir hilang.

Faktor penyebabnya tidak hanya itu.
Ada juga karena orang tua tidak me-

miliki dokumen pernikahan resmi.
Anaklahir diluar negeri, suratkelahi-
ran bermasalah, menunggu pemuti-
han, hingga sejak kecil ikut orang tua
angkat. Selain itu, ada pula akta anak
tidak tercantum nama ayah dan ibu,
hingga orang tua tidak menikah se-
hingga tidak berani mengurus surat.
"Padahal, akta kelahiran merupa-
kan hak setiap anak yang harus di-
miliki,” katanya kemarin (31/10).
Menurut Kamba, akta merupakan
bentuk tanggung jawab dan perlin-
dungan orang tua terhadap anak.
Maka negara dalam hal ini Disduk-
capil Kota Jogja harus memfasilitasinya.
Kamba menambahkan, anak yang
belum memiliki akta lahir harus ada
perlakuan khusus atau privilege. Dia
mengklaim, dari data yang dipero-
lehnya, siswa kelas satu yang belum
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‘GUNTUR AGA TIRTANAIRADAR JOGIA

62 Siswa Belum Miliki Akta Lahir

menmilik akta lahir sebanyak 16 siswa.
Sementara kelas dua ada 10 siswa,
kelas tiga dengan 12 siswa, lalu ada
10 siswa dari kelas empat. Selanjut-
nya ada 8 siswa kelas lima, dan dari
kelas enam dengan 5 anak yang belum
memiliki akta lahir.

"Forpi Kota Jogja meminta Disduk-
capil dalam waktu yang tidak lama
untuk menerbitkan akta lahir siswa
yang belum memiliki akta lahir ter-
sebut,” desaknya.

Namun, lanjut Kamba, orang tua
juga diminta turut andil untuk mem-
bantu dalam proses penerbitan ak-
ta lahir anak.

Sementara itu, Kepala Disdukcapil
Kota Jogja Septi Sri Rejeki memban-
tah data jumlah tersebut. Menurut
informasi awalnya, hanya ada 59
siswa yang belum memiliki akta ke-

lahiran. Namun setelah dilihat da-
tanya secara menyeluruh, hanya 18
anak. "Lalu dari angka itu 12 di an-
taranya belum mempunyai NIK ya
anak terlantar itu sedangkan enam
sisanya sudah ada,” ungkapnya.
Jumlah itu, lanjutnya, merupakan
penduduk Kota Jogja. Hanya saja,
ada 15 siswa lain bukan penduduk
Kota Jogja yang belum memiliki ak-
takelahiran. Lima di antaranya sudah
ber-NIK dan belum punya akta. Se-

- dangkan 10 sisanya belum ber-NIK

dan belum punya akta.

Septi mengaku, Disdukcapil Jogja
sudah melakukan sosialisasi hingga
jemput bola akta kelahiran by name
byadadre.
gan rumah sakit dan pelayanan se-
cara online pun turut dilakukan. (rul/
eno/fj) ] [
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